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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi 

teorema Pythagoras yang memenuhi kategori valid. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan PPE yang terdiri dari tiga 

tahapan yaitu: Planning, Production, and Evaluation. Subjek uji coba produk untuk 

penilaian modul pembelajaran terdiri dari dua ahli. Adapun teknik analisis data 

menggunakan perhitungan nilai rata-rata penilaian ahli pada uji kevalidan. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 1) Tahap planning 

menghasilkan hasil analisis kebutuhan dan analisis kurikulum yang digunakan 

sebagai dasar pengembangan modul ajar. 2) Pada tahap production diperoleh 

pengembangan modul ajar dan intrumen penilaian modul ajar. 3) Hasil tahap 

evaluation yaitu modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid 

berdasarkan penilaian ahli dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 127,5 dan 

persentase keidealan sebesar 86,15% dengan kategori penilaian ahli yang diperoleh 

“sangat baik”. Dari hasil tersebut diperoleh produk pengembangan berupa modul 

ajar kurikulum merdeka berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah memenuhi kriteria ketercapaian, 

yaitu valid. 

 

Kata Kunci: Modul Ajar Kurikulum Merdeka, Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Problem Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kemajuan suatu 

negara. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Pendidikan menjadi bagian dalam pembangunan nasional 

Indonesia. Sumber daya manusia yang unggul dan terampil dapat 

membangun suatu bangsa menjadi lebih maju. Peningkatan mutu pendidikan 

di Indonesia dilakukan dengan berbagai upaya, seperti pemberian beasiswa 

terhadap peserta didik, pelatihan untuk peserta didik, pelatihan dan 

peningkatan kompetensi guru, serta perbaikan kurikulum demi meningkatkan 

kualitas dan mutu pendidikan. 

Dunia pendidikan tidak lepas dari yang namanya kurikulum. Dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mengemukakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum menunjang pendidikan di 

Indonesia karena tanpa adanya kurikulum yang sesuai maka sasaran 

pendidikan yang dikehendaki akan sulit untuk dicapai. Seiring perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, kurikulum perlu dikembangkan. Pada 

sejarahnya, Indonesia telah mengalami paling tidak sebelas kali dinamika 

perubahan. Kebijakan perubahan kurikulum tersebut didasarkan pada hasil 

analisis, evaluasi, prediksi, dan berbagai tantangan yang dihadapi baik 

internal maupun eksternal yang terus berubah. Konteks ini memuat kurikulum 
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sebagai produk kebijakan bersifat dinamis, kontekstual, dan relatif. Guna 

tercapainya hasil yang maksimal (Machali, 2014). 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 

merdeka yang resmi diluncurkan oleh Mendikbudristek Nadiem Anwar 

Makarim pada bulan Februari tahun 2022 yang lalu. Nadiem mengklaim 

bahwa, kurikulum merdeka diluncurkan untuk mengejar ketertinggalan 

pendidikan pada masa pandemi covid-19. Sementara menurut Ningsih (2019) 

merdeka belajar adalah program kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Kabinet Indonesia 

Maju. Konsep merdeka belajar adalah mengembalikan sistem pendidikan 

nasional kepada esensi undang-undang untuk memberikan kemerdekaan 

sekolah menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian 

mereka (Sekretariat GTK, 2020) di dalam Kholik (2021). Kurikulum merdeka 

belajar ini berkaitan dengan bagaimana seorang pendidik mampu 

menyampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan pada pembentukan 

karakter peserta didik. 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

termuat dalam kurikulum merdeka. Matematika dipelajari dari jenjang 

sekolah dasar hingga sekolah menengah. NCTM (National Council of 

Teachers of Mathematics) menetapkan lima standar proses pembelajaran 

matematika, salah satunya kemampuan menggunakan konsep dan 

keterampilan matematis untuk memecahkan masalah (problem solving). 

Materi dalam matematika yang memerlukan kemampuan menggunakan 

konsep dan keterampilan matematis untuk memecahkan masalah (problem 

solving) misalnya teorema Pythagoras. Menurut Muchyidin dan Amin (2012) 

teorema Pythagoras merupakan salah satu pondasi utama yang sering 

digunakan dalam menyelesaikan beragam permasalahan matematika yang 

berhubungan dengan bangun datar dan bangun ruang. Semakin kuat 

pemahaman siswa terhadap konsep teorema Pythagoras akan semakin kuat 

juga pemahaman siswa dalam mempelajari konsep geometri yang lainnya. 
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Akan tetapi kemampuan pemecahan masalah matematika di Indonesia masih 

tergolong rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil survey PISA (Program for 

International Students Assesment). Berdasarkan hasil studi PISA 2018, 

peringkat Indonesia pada PISA Matematika berada di peringkat 72 dari 78 

negara yang berpartisipasi (Schleicher, 2019). Hasil tersebut masih jauh dari 

yang diharapkan. Apalagi jika melihat dari skor rata-rata siswa Indonesia 

yaitu dengan skor 380 yang berada di level 1, dan itu pun masih menempati 

peringkat ke-1 dari 20 negara yang berada di level yang sama. Berdasarkan 

penelitian Ritonga dan Hasibuan (2022) diperoleh hasil observasi di SMP 

Negeri 1 Rantau Utara siswa kelas VIII menunjukkan bahwa prestasi belajar 

pada tes teorema phytagoras masih kurang memuaskan, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan prestasi belajar siswa kelas VIII yang prestasi belajarnya 

berada di bawah KKM, dari jumlah seluruh siswa kelas VIII sebanyak 34 

siswa. Siswa yang tuntas sebanyak 41% sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 59%.  

Peserta didik memerlukan fasilitas untuk mengarahkan pola pikir 

peserta didik dalam belajar, Problem Based Learning (PBL) dianggap dapat 

memfasilitasi hal tersebut. Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu 

model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran dengan memberi 

suatu masalah pada peserta didik. Kemudian, peserta didik menggunakan 

tahapan metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut, maka peserta 

didik memiliki kemampuan mempelajari pengetahuan berkaitan dengan 

masalah serta memiliki keterampilan memecahkan masalah. Dalam Pannen 

(2001) menyatakan Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran 

yang difokuskan untuk mengidentifikasi, menganalisa, dan mendiskusikan 

masalah dengan suatu masalah sebagai stimulus dalam pembelajaran. 

Pembelajaran ini akan merangsang peserta didik untuk mengidentifikasi, 

mendiskusikan dan meneliti permasalahan yang disajikan 

dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian Safitri, dkk (2022) 

pengimplementasian model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
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mampu memberikan efek pada peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

teorema Pythagoras dengan ditunjukkan hasil post-test yang meningkat.  

Proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka memerlukan pedoman 

seperti capaian pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta 

modul ajar. Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang 

memuat rencana pelaksanaan pembelajaran, untuk membantu mengarahkan 

proses pembelajaran mencapai Capaian Pembelajaran (CP). Modul ajar 

berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk 

menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Modul ajar mempunyai 

peran utama untuk menopang guru dalam merancang pembelajaran (Maulida, 

2022). Guru dapat menggunakan dan mengembangkan modul ajar dengan 

kelengkapan komponen dan format yang beragam sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, perlu adanya 

pengembangan modul ajar bermuatan model pembelajaran yang memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika. Salah 

satu materi dalam matematika yang menerapkan konsep pemecahan masalah 

adalah teorama Pythagoras. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah pada Materi Teorema Pythagoras”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

adalah bagaimana mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah pada materi teorama Pythagoras yang valid? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian 

ini adalah mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

pada materi teorama Pythagoras yang valid. 
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D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar 

dengan spesifikasi produk sebagai berikut. 

1. Modul ajar kurikulum merdeka berbasis Problem Based Learning (PBL) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi 

teorema Pythagoras. 

2. Modul ajar matematika ini dibuat sesuai dengan kurikulum merdeka 

materi teorema Pythagoras kelas VIII SMP/MTs. 

3. Modul ajar yang dikembangkan digunakan pendidik sebagai pegangan 

guru dan didalamnya memuat lembar kerja peserta didik untuk peserta 

didik. 

4. Komponen modul ajar antara lain: 

a. Informasi umum yang terdiri dari: identitas penulis modul, 

kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, 

target peserta didik, serta model pembelajaran yang digunakan. 

b. Komponen inti yang terdiri dari: tujuan pembelajaran, asesmen, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, 

serta refleksi peserta didik dan pendidik. 

c. Lampiran yang terdiri dari: lembar kerja peserta didik, pengayaan 

dan remedial, bahan bacaan pendidik dan peserta didik, glosarium, 

serta daftar pustaka.  

5. Modul ajar berbentuk media cetak dengan ukuran A4 dan dibuat dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Word 2013 dan Canva. 

E. Manfaat Pengembangan 

1. Diharapkan modul ajar matematika berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

untuk memperoleh pengalaman baru dalam pembelajaran matematika, 

terutama pada materi teorema Pyhtagoras. 

2. Modul ajar matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat 

memberikan wawasan baru bagi guru dalam pembelajaran matematika 

dan mendorong kreativitas untuk mengembangkan sarana pembelajaran 
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yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Modul ajar matematika berbasis pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) dapat memberikan wawasan baru bagi sekolah untuk 

meningkatkan kreativitas pendidik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

4. Hasil pengembangan modul ajar matematika ini dapat memperkaya 

keberadaan modul ajar matematika untuk pembelajaran matematika yang 

lebih baik. Dengan pengembangan modul ajar matematika ini, peneliti 

dapat termotivasi untuk melakukan penelitian yang lebih dalam untuk 

mengembangkan modul ajar lainnya. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini, yaitu: 

1. Modul ajar matematika berbasis pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) pada materi teorema Pythagoras memenuhi kriteria kualitas 

modul ajar yang baik berdasarkan penilaian ahli. 

2. Modul ajar matematika berbasis pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) dapat menjadi perangkat pembelajaran untuk SMP/MTs kelas VII 

dalam mendalami materi teorema Pythagoras. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan penelitian pengembangan ini, yaitu: 

1. Modul ajar dibatasi pada materi pokok teorema Pythagoras. 

2. Tahapan penelitian dilakukan dengan tahapan perencanaan (planning), 

produksi (production), dan evaluasi (evaluation). Akan tetapi, pada tahap 

evaluasi penelitian ini tidak melaksanakan uji coba produk dalam 

pembelajaran. 

H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik serta sumber belajar matematika melalui 
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proses yang dirancang untuk dapat mencapai tujuan atau kompetensi 

yang diharapkan. 

2. Modul ajar kurikulum merdeka merupakan pengganti dari RPP yang 

berformat dan bersifat variatif yang meliputi materi atau konten 

pembelajaran, metode pembelajaran, interpretasi, dan teknik 

mengevaluasi yang disusun secara sistematis dan memukau untuk 

mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 

3. Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) 

adalah salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan 

kondisi belajar aktif bagi peserta didik, pengertian strategi 

berbasis masalah nyata. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah adalah kesanggupan peserta didik 

dalam menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya untuk 

menemukan penyelesaian atau solusi dari suatu permasalahan. 

5. Teorema Pythagoras merupakan sebuah teori yang menunjukan antara 

sisi-sisi dalam segitiga siku-siku. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pengembangan 

modul ajar kurikulum merdeka berbasis Problem Based Learning (PBL) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi teorema 

Pythagoras dikembangkan dengan model pengembangan Richey and Klein 

dengan tiga tahap pengembangan yaitu planning (perencanaan), production 

(produksi), dan evaluation (evaluasi). Produk modul ajar kurikulum merdeka 

berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah pada materi teorema Pythagoras telah teruji valid 

dengan kategori “sangat baik” dengan jumlah skor rata-rata sebesar 127,5 dan 

persentase keidealan 86,15% diperoleh dari dua validator dengan 

menggunakan instrumen penilaian modul ajar yang meliputi komponen 

modul ajar, indikator model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

dan indikator kemampuan pemecahan masalah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut. 

1. Bagi guru matematika diharapkan dapat menggunakan modul ajar 

kurikulum merdeka berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi teorema 

Pythagoras yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai alternatif variasi 

pembelajaran dan upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika 

di sekolah. 

2. Bagi peneliti lain diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini dengan 

menguji kepraktisan dan kefektifan modul ajar yang telah dikembangkan 

pada penelitian ini dan juga diharapkan untuk melakukan tahap ujicoba 

dalam pembelajaran. 
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